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ABSTRAK

Material baja AIS] 1045 termasuk golongan baja karbon n_‘.tenengah.
yang memiliki unsur karbon 0,43% sampai 0,50%. Karena, baja karbon
menengah mudah diaplikasikan di berbagai perangkat mesin serta mudah gntulr_.
dibentuk merupakan keunggulan dari baja ini, sehingga cocok untuk aplikasi
yang memerlukan daya tahan tinggi. Terlebih lagi sering menjadikanya pilihan
yang bagus untuk pembuatan komponen mesin yang memerlukan kekuatan
tinggi dan ketahanan terhadap beban, seperti pembuatan pegas, dan bagian
bagian yang sering mengalami stres mekanis.

Pada dasarnya Annealing dilakukan untuk mengembalikan sifat baja
tersebut untuk menghilangkan tegangan dalam, dan memperbaiki struktur butir
agar lebih seragam, Hardening adalah proses perlakuan panas yang dilakukan
untuk menghasilkan benda kerja yang memiliki kekerasan tinggi. Proses ini
melibatkan pemanasan baja hingga mencapai suhu Austenite, Dan
mempertahankannya pada suhu tersebut selama waktu tertentu, dan kemudian
mendinginkannya dengan kecepatan yang sangat tingg;

Dari keseluruhan hasil uji kekerasan, dapat disimpulkan bahwa variasi
temperatur hardening cenderung stabil terhadap nilai kekerasan material.
Semakin tinggi temperatur hardening, ukuran butir cenderung membesar, yang
dapat menurunkan kekerasan jika pertumbuhan butir tidak terkendali.
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan, nilai kekerasan terlinggi
diperoleh pada temperatur 845°C, yaitu sebesar 54,1 HRC. Pengamatan
struktur mikro dilakukan untuk melihat perubahan strukiur pada benda wji

setelah proses Annealing dan Hardening, sekaligus mendukung hasil pengujian
kekerasan sebelumnya.

Kata kunci : Material Baja AISI 1045, Proses Annealing yang difanjurkan
Hardening, Uji kekerasan dan Struktur Mikro.,
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ABSTRACT

AISI 1045 steel material belongs to the medium carbon steel group,
which has a carbon element of 0.43% to 0.50%, Because, medium carbon steel
is easy to apply in various machine tools and easy to form is an advantage of
this steel, making it suitable for applications that require high durability. What's
more, it often makes it a great choice for manufacturing machine components
that require high strength and resistance to loads, such as spring fabrication,
and parts that are often subjected to mechanical stress.

Basically, Annealing is done to restore the properties of the steel to
eliminate the inner tension, and improve the grain structure to make it more
uniform. Hardening is a heat treatment process that is carried out to produce
workpieces that have high hardness. This process involves heating the steel
until it reaches the temperature of Austenite, and keeping it at that temperature
for a certain time, and then cooling it at a very high speed

From the overall hardness test results, it can be concluded that the
variation in hardening temperature tends to be stable with respect to the
hardness value of the material. The higher the hardening temperature, the grain
size tends to enlarge, which can decrease the hardness if grain growth is not
controlled. Based on the test results, it can be concluded that the highest
hardness value is obtained at a temperature of 845 °C, which is 54,1 HRC.
Microstructure observations were carried out to see structural changes in the
test specimen after the Annealing and Hardening processes, while supporting
the results of previous hardness tests.

Keywords : AISI 1045 Steel Material, Hardening-Continued Annealing
Process, Hardness and Microstructure Test.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Material baja AISI 1045 termasuk golongan baja karbon menengah,
yang memiliki unsur karbon 0,43% sampai 0,50%.(Stichel, 1997) Karena, baja
karbon menengah mudah diaplikasikan di berbagai perangkat mesin serta
mudah untuk dibentuk merupakan keunggulan dari baja ini, sehingga cocok
untuk aplikasi yang memerlukan daya tahan tinggi. baja karbon menengah
sering kali juga membutuhkan perlakuan panas, untuk meningkatkan sifat
mekaniknya dan juga mengurangi kerapurahan yang terjadi. Terlebih lagi
sering menjadikanya pilihan yang bagus untuk pembuatan komponen mesin
yang memerlukan kekuatan tinggi dan ketahanan terhadap beban, seperti
pembuatan pegas, dan bagian bagian yang sering mengalami stres mekanis.

Perlakuan panas adalah, salah satu metode yang sering dilakukan pada
aspek tersebut untuk merubah sifat suatu logam. Namun, banyak penelitian
hanya cenderung berfokus pada satu jenis perlakuan panas saja, seperti
annealing atau hardening secara terpisah. Padahal, dari kedua metode ini dapat
menghasilkan sifat suatu logam yang lebih dibutuhkan.

Namun dalam proses pembelian material Baja ini belum ditemukan
apakah material baja tersebut telah mengalami stress, seperti proses perlakuan

panas, tekukan, benturan dan lainnya. Maka dari itu untuk mengembalikan sifat



baja tersebut dilakukan proses annealing untuk menghilangkan tegangan
dalam, dan memperbaiki struktur mikro agar lebih homogen.

Prosedur perlakuan panas yang dilakukan dibaja umumya melibatkan
tranformasi austenite, struktur hasil austenite ini akan menentukan
karakteristik fisik dan mekanis baja yang telah mengalami perlakuan panas.

Dengan melakukan motode antara annealing dan hardening, penelitian
ini bertujuan Untuk memahami perubahan yang terjadi pada fitur Kekerasan
serta Struktur Mikro pada baja yang telah menjalani proses perlakuan panas
tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas, saya sebagai penulis mencoba untuk
meneliti “Pengaruh perlakuan panas dengan metode annealing yang
dilanjutkan hardening terhadap kekerasan dan struktur mikro baja Aisi
1045” Perlakuan ini dilakukan guna untuk mengetahui hasil perubahan dari
sifat Kekerasan serta Struktur Mikro pada baja AISI 1045.

Penelitian ini berlandaskan pada Materi kuliah yang saya dapatkan pada
kampus saya Universitas Tridinanti, Tentang perlakuan panas dan permukaan
Dan juga sebagian dari sumber-sumber jurnal yang saya dapatkan, Sebagai
seorang penulis saya membuat pengaruh antara annealing dan hardening untuk
merubah sifat kekerasan pada baja yang akan dilakukan dengan metode
tersebut, dengan menggunakan beberapa sumber, saya sebagai penulis
berharap hasil dari penelitian yang saya lakukan ini guna untuk mengetahui

sejauh mana perlakuan tersebut merubah sifat pada baja AISI 1045.



1.2. Rumusan Masalah

1.

Apakah proses annealing dan hardening pada baja AISI 1045 dapat
mengubah kekerasan serta struktur mikronya.
Bagaimana pengaruh variasi temperature Hardening dengan media

pendingin yang sama, terhadap kekerasan baja AISI 1045.

1.3. Batasan Masalah

1.4.

Pada penelitian ini saya sebagai penulis hanya mempelajari, menguji,

dan mengamati hasil dari perlakuan panas ini, Dengan hanya berfokus pada

skala uji laboratorium, Saya sebagai penulis membatasi masalah yang akan

dibahas sebagai berikut:

1.

Dilakukan pada skala kecil, yaitu menggunakan sampel baja AISI 1045
dengan ukuran standar laboratorium.

Perlakuan panas berfokus pada annealing hardening.

Suhu yang di tentukan dan terkontrol.

Pengujian kekerasan menggunakan metode rockwell.

Pengujian ini dilakukan penulis untuk mengetahui perubahan kekerasan

serta struktur mikro yang terbentuk.

Tujuan Penelitian

Mengetahui perubahan nilai kekerasan serta struktur mikro pada baja

AISI 1045, yang terjadi akibat penerapan proses annealing yang dilanjutkan



1.5.

hardening, baik sebelum maupun sesudah perlakuan, guna memahami dampak

dari kedua proses tersebut terhadap sifat material.

Manfaat Penelitian

penulis berharap dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam,
mengenai proses annealing yang dilanjutkan hardening, bagaimana proses
tersebut dapat mempengaruhi sifat mekanik terhadap baja AISI 1045,
khususnya dalam hal kekerasan dan struktur mikro pada material logam, dan
penulis juga berharap. Dapat, menjadikan pengujian ini sebagai acuan untuk

penelitian dimasa mendatang.
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